Faidah-Faidah Fighiyah dari Kitab ‘Umdatul Ahkam

(Ditulis oleh Abu ‘Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy di Darul Hadits Al
Fiyusy Harasahallah)
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BAB MENGUSAP SEPATU

Al Khuf adalah sepatu yang menutupi mata kaki. Dinamakan khuf karena ringannya,
disebabkan secara umum terbuat dari kulit atau yang sejenisnya. Apabila sepatu tidak
menutupi mata kaki maka tidak dinamakan khuf, tetapi dinamakan sandal. Sehingga sepatu

yang bentuknya tidak menutupi mata kaki maka tidak sah untuk diusap disaat berwudhu.

Berkata Ibnu Abdul Bar rahimahullah: “Telah meriwayatkan dari Nabi shallallahu ‘alaihi

wasallam (hadits) mengusap sepatu sekitar 40 shahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam.

Berkata Ibnul Mundzir rahimahullah: “Telah meriwayatkan kepada kami dari Al Hasan (Al
Bashri), ia berkata: “Telah mengkabarkan kepadaku 70 shahabat Nabi shallallahu ‘alaihi

wasallam hadits mengusap sepatu.”

Hadits yang menjelaskan disyariatkannya mengusap sepatu ketika berwudhu adalah
mutawatir, sebagaimana yang ditetapkan oleh Ibnu Mandah, Al Hafizh Ibnu Hajar dan As
Suyuthi.
Disebutkkan oleh Ibnul Mundzir, bahwa Ibnul Mubarak rahimahullah berkata: “Tidak ada
perselisihan dikalangan para shahabat tentang syariat mengusap sepatu.”
Berkata Asy Syaukani rahimahullah: “Dia telah tetap (syariatnya) laksana matahari diwaktu
Dhuha.”
Adapun kelompok Syiah dalam bab ini, sungguh mereka telah menyelisihi hadits yang
mutawatir dan [jma’nya para Shahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, yang mana mereka
memiliki aqidah bathil, diantaranya:

1. Tidak menganggap syariat bolehnya mengusap sepatu dalam wudhu.

2. Mereka menganggap dalam berwudhu bahwa kaki tidaklah dibasuh, melainkan diusap

saja.
3. Mereka menganggap bahwa mata kaki adalah punggung/bagian atas kaki, bukan dua

tulang yang menonjol yang berada diatas tumit.
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Hadits Keduapuluh Satu
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“Dari Al Mughirah bin Syu’bah, ia berkata: “Aku pernah bersama Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam dalam suatu perjalanan, aku lalu merunduk untuk melepas kedua sepatunya, namun
beliau bersabda: “Biarkan saja, karena sesungguhnya aku mengenakan keduanya dalam

keadaan suci.” Dan beliau hanya mengusap bagian atas sepatunya.” [HR. Al Bukhari dan

Muslim]

Faedah yang terdapat dalam Hadits :

1. Disyariatkan mengusap sepatu disaat berwudhu.

Para ulama telah sepakat atas syariat mengusap sepatu disaat wudhu, sebagaimana yang
telah dinukil oleh An Nawawy, Ibnul Mundzir dan yang lainnya.

Adapun syi’ah dan khawarij telah mengingkari syariat ini, penyilisihan mereka adalah
penyelisihan yang bathil dan tertolak dengan hadits-hadits yang telah mutawatir
menjelaskan syariat ini.

2. Para ulama memasukan bab syariat mengusap sepatu dalam kitab-kitab Aqidah, seperti
kitab Aqidah Ath Thahawiyah, Syarhus Sunnah dan yang lainnya. Karena padanya
terdapat bantahan atas kelompok sesat Syiah dan Khawarij yang telah mengingkari
syariat ini.

3. Dipersyaratkan dalam syariat mengusap sepatu, apabila sebelum memakainya dalam
keadaan suci atau sudah berwudhu terlebih dahulu. Jika dia tidak dalam keadaan suci
atau belum pernah berwudhu sebelumnya, kemudian dia memakai sepatu, dan disaat
berwudhu dia mengusap sepatunya maka wudhunya tidaklah sah.

Berkata Ibnu Qudamah: “Kami tidak melihat ada perbedaan pendapat dalam persyaratan

berwudhu terlebih dahulu untuk (diperbolehkan) mengusap sepatu.”
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Berkata Ibnu Abdul Bar rahimahullah: “Para ulama sepakat bahwa tidak boleh
mengusap kedua sepatu kecuali apabila ketika memakainya dalam keadaan suci
(berwudhu).”
Masalah :

Seseorang berwudhu dan setelah membasuh kaki kanannya, kemudian memakai sepatu
sebelah kanan, lalu melanjutkan kembali membasuh kaki kirinya, setelah itu memakai
sepatu sebelah kiri. Apakah boleh dalam keadaan demikian dia nantinya mengusap

sepatu ?

Jawab :

Para ulama sepakat bahwa wudhunya sah, dan boleh dia shalat dengan wudhu tersebut.
Hanya saja jika dia kemudian batal wudhunya, apakah boleh dia ketika berwudhu
mengusap sepatunya? Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah tidak boleh
baginya mengusap sepatu, karena ketika dia memakai kedua sepatunya dalam keadaan

belum sempurna kedua kakinya dibasuh. Sedangkan Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam

bersabda:
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“karena sesungguhnya aku mengenakan keduanya dalam keadaan suci”
Ini adalah pendapat kebanyakan para ulama sebagaimana yang dinisbahkan oleh Ibnu
Hajar. Pendapat ini dipilih oleh Syaikhuna Abdurrahman Al ‘Adeni_hafizhahullah.

Wallahu a’lam.

Masalah :

Bagaimana solusinya jika demikian wudhunya?

Jumhur ulama mengatakan: “Jika dia telah melakukan demikian disaat berwudhu, maka
cukup baginya melepas sepatu bagian kanannya, kemudian memakainya kembali.
Dengan ini, dia telah memasukan kedua sepatunya dalam keadaan wudhunya telah

sempurna.”

Masalah :

Manakah yang lebih utama, mengusap sepatu atau membasuh kaki ?
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Jawab :

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, namun pendapat yang kuat dan bijak
adalah sebagaimana yang diutarakan oleh Ibnul Qayyim rahimahullah, bahwa
tergantung dari kondisi kakinya; jika ketika akan berwudhu dia dalam keadaan memakai
sepatu, maka lebih utama baginya mengusap sepatunya, tidak perlu baginya melepas
sepatu untuk membasuh kakinya. Dan jika ketika akan berwudhu dalam keadaan tidak
memakai sepatu, maka lebih utama baginya membasuh kedua kakinya, demikianlah yang
dicontohkan Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Pendapat ini dipilih Syaikh Asy Syinqithi
dan Syaikhuna Abdurrahman Al ‘Adeni.

Masalah :

Berapa kali usapan ketika mengusap sepatu ?

Jawab :

Jumhur ulama berpendapat cukup dengan satu kali usapan saja, sebagaimana telah
datang dari perbuatan Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bahwa beliau mengusap sepatu
satu kali usapan, tidak lebih dari itu. Ini adalah pendapat Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Asy

Sya’bi, Imam Ahmad dan yang lainnya.

Masalah :

Apakah mengusapnya dengan tangan kanan atau mengusap keduanya secara bersamaan ?
Jawab :

Pendapat yang kuat adalah mengusapnya bersamaan, tangan kanan mengusap sepatu
sebelah kanan dan tangan kiri mengusap sebelah kiri. Dalil yang menunjukan hal ini

adalah riwayat Muslim dari hadits Hudzaifah :
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“Beliau lalu berwudlu dengan mengusap kedua sepatunya.”
Hadits ini menunjukan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam mengusap kedua

sepatunya dalam waktu yang bersamaan.

Masalah :
Bagian manakah yang diusap ?
Jawab :

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini :
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a. Pendapat pertama: Yang diusap adalah bagian atas dan bawah sepatu, ini adalah
pendapat Ibnu Umar, Umar bin Abdul Aziz, Az Zuhri, Imam Malik, Ibnul Mubarak
dan yang lainnya. Mereka berdalil dengan hadlts Al Mughlrah
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengusap bagian atas dan bawah
sepatunya.” [HR. Ahmad dan Ashab As Sunan kecuali An Nasa'i]
Hadits ini dilemahkan oleh Syaikh Al Albani, karena sanadnya terputus.

b. Pendapat kedua: Yang diusap adalah bagian atas sepatu, ini adalah pendapat Imam
Ahmad, Ishaq, Ats Tsauri, Abu Hanifah, Ibnul Mundzir dan yang lainnya. Dalil
mereka hadits Al Mugirah dalam kitab ini, hadits Hudzaifah diatas dan hadits Ali bin
Abi Thalib, dia berkata:
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“Saya pernah berpendapat bahwa bagian bawah telapak kaki itu lebih pantas untuk
diusap daripada bagian atasnya, hingga saya melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam mengusap bagian luar (atas) keduanya.” [HR. Abu Dawud, dishahihkan
Syaikh Al Albani dan Syaikh Mugbil]

v Pendapat yang kuat dan terpilih adalah (2) pendapat kedua. Ini adalah pendapat
yang dipilih oleh Syaikh Al Albani, Syaikh Utsaimin, Syaikh Mugbil, Syaikhuna
Abdurahman dan yang lainnya.

[4].Telah datang dalam riwayat Al Bukhari bahwa hadits ini terjadi ketika perang
Tabuk, dan dalam riwayat Muslim menjelaskan bahwa kejadian ini disaat Nabi

shallallahu ‘alaihi wasallam akan menunaikan shalat Shubuh.
CATATAN :

Para ulama sepakat bahwa Ayat wudhu yang terdapat pada surat Al Maidah turun
sebelum perang Tabuk. Sedangkan perang Tabuk adalah perang terakhir yang diikuti
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, terjadi pada tahun sembilan Hijriyah.

Wallahu a’lam bish shawab

= [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Igbal bin Damiri Al Jawy 17 Rabi'ul Awal 1435/18 Jan.
2014 _di Daarul Hadits Al Fiyusy Harasahallah]
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Hadits Keduapuluh Dua
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“Dari Hudzaifah ibnul Yaman_radhiyallahu ‘anhu, ia bekata: “Aku bersama Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam, beliau pergi buang air kecil, berwudhu, dan mengusap sepatunya.”

[disebutkan penulis rahimahullah secara ringkas]
Peringatan:

Hadits Hudzaifah dengan lafazh yang disebutkan oleh penulis_rahimahullah tidak terdapat
dalam Shahih Al Bukhari maupun Shahih Muslim. Namun lafazh ini lebih mendekati kepada
lafazh Shahih Muslim, dengan lafazh:
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“Aku pernah berjalan bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, saat kami sampai di suatu
tempat pembuangan sampah suatu kaum, beliau buang air kecil sambil berdiri, maka aku pun
menjauh dari tempat tersebut. Setelah itu beliau bersabda: ‘Kemarilah.” Aku pun
menghampiri beliau hingga aku berdiri di samping kedua tumitnya. Beliau lalu berwudhu

dengan mengusap atas sepasang sepatu beliau.”
Faedah yang terdapat dalam hadits:

1. Disyariatkan mengusap sepatu disaat sedang safar, baik safarnya dalam jarak dekat
maupun jauh, karena hadits berlafazh umum. Ini adalah pendapat Ibnu Hazem, Ibnu
Taimiyah dan yang lainnya. Pendapat ini dipilih pula oleh Syaikhuna Abdurahman Al
‘Adeni_hafizhahullah Ta’ala.
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Masalah:

Apakah boleh mengusap sepatu meskipun safarnya dalam rangka kemaksiatan?

Pendapat yang terpilih adalah dia tetap mendapat keringanan untuk dapat mengusap
sepatunya, karena hadits bersifat umum, mencakup semua jenis safar. Hanya saja dia
berdosa dengan kemaksiatannya. Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan Azh Zhahiriyah
dan yang lainnya. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Hazem dan Syaikhuna Abdurahman Al
‘Adeni_hafizhahullah Ta’ala.

Masalah:

Apakah ada batasan waktu dibolehkan untuk orang muqim (menetap) dan musafir

mengusap sepatu?
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini menjadi dua pendapat;
Pendapat pertama:

Tidak ada batasan, kapan dia mau mengusap maka boleh-boleh saja. Ini adalah pendapat
Asy Sya’bi, Abu Salamah bin Abdirrahman, Imam Malik, dan yang lainnya. Mereka
berdalil dengan hadits Ubay bi ‘Imarah, ia berkata:
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“Wahai Rasulullah, apakah aku boleh mengusap kedua khuf? Beliau menjawab: “Boleh.”
Dia bertanya lagi; Satu hari? Beliau menjawab: “Ya, satu hari.” Dia bertanya lagi; Dua
hari? Beliau menjawab: “Ya, dua hari.” Dia bertanya lagi; Tiga hari? Beliau menjawab:

“Ya, sesukamu!” [HR. Abu Dawud, dilemahkan oleh Syaikh Al Albani]
Berdalil juga dengan hadits ‘Ugbah bin ‘Amir radhiyallahu anhu:

“Ugbah bin ‘Amir datang dari Mesir menemui Umar Ibnul Khaththab, berkata Umar:

Sejak kapan kamu tidak melepas kedua sepatumu? ‘Ugbah menjawab: sejak hari jumat
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ke juma’at berikutnya”. Umar berkata: “Engkau telah mencocoki sunnnah”. [HR. Ad

Daruquthni, dilemahkan oleh Syaikh Al Albani]
Pendapat kedua:

Syariat mengusap sepatu ada batasan waktunya. Untuk muqim sehari semalam,
sedangkan untuk musafir tiga hari tiga malam. Ini adalah pendapat jumhur ulama. Dalil
mereka hadits Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu, ia berkata;
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“‘Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah menjadikan waktu tiga hari dan

malamnya bagi musafir (untuk mengusap khuf) dan sehari semalam bagi orang yang

muqim.” [HR. Muslim]

Pendapat yang kuat adalah pendapat jumhur ulama. Pendapat ini dipilih oleh Ulama
kibar dizaman kita, seperti Syaikh Bin Baz, Syaikh Al Albani, Syaikh ‘Utsaimin, Syaikh
Mugbil, dan yang lainnya termasuk, didalamnya Syaikhuna Abdurahman Al
‘Adeni_hafizhahullah Ta’ala.

Masalah:

Kapan mulai penghitungannya?

Para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini;
Pendapat perrtama:

Batasan ini terhitung mulai dari dia berhadats atau batal wudhunya. Jika dia berhadats

pada jam delapan pagi, maka batasan waktu dihitung mulai dari jam delapan pagi.
Pendapat kedua:

Batasan ini terhitung mulai dari awal dia mengusap sepatu setelah berhadats. Jika dia

telah berwudhu, terus berhadats pada jam sebelas siang, kemudian dia berwudhu kembali
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pada jam dua belas dengan mengusap sepatunya pada jam tersebut. Maka hitungannya
dimulai dari jam duabelas siang. Ini adalah pendapat Al Auza’i, Abu Tsaur, Imam
Ahmad dalam salah satu riwayatnya. Pendapat ini dipilih oleh Syaikh Asy Syingqithi,
Syaikh Al Albani, Syaikh Al ‘Utsaimin, Syaikh Mugbil dan juga Syaikhuna
Abdurahman Al ‘Adeni_hafizhahullah Ta’ala.

Ini adalah pendapat yang kuat dan terpilih. Karena zhahir hadits adalah kapan dia mulai

mengusap maka disitulah mulai dihitung. Wallahu a’lam.
Masalah:
Jika batasan waktu telah habis, apakah batal wudhunya?

Pendapat yang kuat dan terpilih adalah tidak batal wudhunya selama dia belum berhadats
disaat datang masa akhir dia mengusap. Misalnya dia muqim, mulai dia mengusap
pertama kali pada jam tujuh pagi, kemudia besok harinya ketika jam setengah tujuh pagi
dia berwudhu, maka ketika lewat jam tujuh pagi wudhunya belum batal sampai zhuhur,
maka boleh dia sholat zhuhur dengan wudhu tersebut. Adapun setelah itu jika dia
berhadats, maka tidak boleh bagi dia mengusap sepatuntya. Bahkan wajib bagi dia
membasuh kakinya jika ingin berwudhu kembali. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh
Syaikh Al ‘Utsaimin, Syaikh Mugbil dan juga Syaikhuna Abdurahman Al
‘Adeni_hafizhahullah Ta’ala.

2. Apabila dia berhadats dari hadats yg kecil, seperti kencing atau tidur atau yang lainnya,
maka boleh bagi dia tetap mengusap sepatunya selama batasan waktu mengusap belum
habis. Namun apabila dia tertimpa janabah, maka wajib bagi dia melepas sepatunya,
meskipun masa waktu mengusap belum habis. Ini adalah perkara yang tidak
diperselisihkan dikalangan para ulama. Dalil dalam masalah ini adalah hadits Shafwan

bin ‘Assal radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
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“Jika kami sedang bepergian, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memerintahkan
agar kami tidak membukanya selama tiga hari tiga malam kecuali ketika kami junub.
Dan tetap boleh untuk mengusapnya karena buang air besar, buang air kecil dan tidur.”

[HR. At Tirmidzi dan An Nasai, dishahihkan oleh Sayikh Al Albani dan Syaikh Mugpbil]
Masalah:

Bolehkah mengusap kaos kaki ?

Kaos kaki yang menutup mata kaki maka hukumnya hukum sepatu, boleh bagi dia
mengusapnya jika sebelum memakainya dalam keadaan wudhu yang sempurna yaitu
dengan mencuci kaki. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Hazem, Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah, Syaikh Al Albani, Syaikh Al ‘Utsaimin, Syaikh Mugbil dan Syaikhuna
Abdurahman Al ‘Adeni_hafizhahullah Ta’ala. Dalil mereka diantaranya hadits

Tsauban_radhiyallahu ‘anhu, ia berkjata;
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah mengutus satu pasukan (untuk berperang
tanpa diikuti beliau), lalu mereka diliputi cuaca dingin. Maka setelah mereka datang
menghadap Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau memerintahkan supaya

mereka mengusap sorban dan tasakhin mereka. [HR. Ahmad dan Abu Dawud,

dishahihkam oleh Syaikh Al Albani dan Syaikh Mugbil]

Kalimat Tasakhin dalam bahasa Arab mencakup juga kaos kaki.
Masalah:

Hukum mengusap sarung tangan dan burqa’ (cadar/penutup muka)

Berkata Al Imam An Nawawi: “Para ulama sepakat bahwa tidak boleh mengusap kaos

tangan dan cadar.”
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Masalah:

Hukum mengusap perban yang membalut luka?

Telah datang hadits ‘Ali bin Abi Thalib, ia berkata;
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“Salah satu lengan tanganku retak, maka aku tanyakan hal itu kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam. Kemudian beliau memerintahkan kepadaku agar mengusap bagian atas
kain pembalut luka.” [HR. Ibnu Majah, dilemahkan oleh Syaikh Al Albani, bahwa hadits

ini lemah sekali]

Karena tidak adanya hadits yang shahih maka tidak disyariatkan untuk bertayamum
ataupun mengusap perbannya disaat berwudhu. Cukup bagi dia berwudhu dengan
membasuh anggota wudhu yang bisa dibasuh. Adapun perban tersebut tidak perlu
diusap. Ini adalah pendapat yang dilih oleh Ibnu Hazem, Syaikh Al Albani, Syaikh
Mugpbil, dan Syaikhuna Abdurahman Al ‘Adeni_hafizhahullah Ta’ala.

Wallahul muwaftiq ilash shawab

& [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Igbal bin Damiri Al Jawy 20 Rabi'ul Awal 1435/21 Jan.
2014 di Daarul Hadits Al Fiyusy Harasahallah].
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Hadits Keduapuluh Tiga
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Dari Ali bin Abi Thalib_radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Aku adalah lelaki yang sering keluar
madzi, tetapi aku malu untuk bertanya Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam karena puteri beliau
adalah istriku sendiri. Maka kusuruh al-Miqdad bin Al Aswad supaya bertanya beliau, lalu
beliau bersabda, “Hendaklah dia membasuh kemaluannya dan berwudhu.” [HR. Al Bukhari -
Muslim]

PERINGATAN

e Lafazh hadits:
«la 58 mlaily La sy alualy

”Percikilah kemaluanmu“

= Lafazh hadits ini telah dikritik keshahihannya oleh Al Imam Ad Daruquthni. Imam

Muslim bersendirian dalam meriwayatkan lafazh ini.
Faedah yang terdapat dalam hadits:

1. Dinukilkan oleh Al Imam An Nawawy dan Asy Syaukani bahwa para ulama sepakat atas
kenajisan air madzi. Namun disebutkan oleh Ibnu Rajab bahwa sebagian ulama Hanabilah
dan Imam Ahmad dalam salah satu riwayatnya, mereka berpendapat bahwa madzi itu
suci. Namun pendapat yang benar adalah madzi adalah najis, dengan dalil hadits Ali,
yang mana Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam memerintahkan untuk mencucinya.

Tidaklah diperintahkan untuk dicuci melainkan karena dia najis.
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Masalah:

Apakah wajib mencuci semua bagian kemaluan atau bagian yang terkena madzi saja?

Para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini;

Pendapat pertama : Wajib mencuci semua bagian kemaluannya, termasuk padanya biji
kemaluannya. Ini adalah pendapat Imam Malik, Imam Ahmad dan sebagian ulama
Malikiyah. Dalil mereka bahwa lafazh dzakar jika dimutlakkan maka mencakup semua

bagian kemaluan.

Pendapat kedua : wajib mencuci bagian yang terkena madzi saja. Ini adalah pendapat

jumhur ulama. Dalil mereka diantaranya adalah;

a) Riwayat Al Isma’ily dalam hadits Ali dengan lafazh:

AN Lasdy
”Berwudhulah dan cucilah dia“
Disini dhamir Ha (kata ganti) pada lafazh «:\j-t*’-é ‘:9» kembalinya pada madzi.

b) Penyebutan lafazh “dzakar’ tidaklah melazimkan untuk mencuci semua bagian
kemaluan. Berkata Ibnu Hajar rahimahullah: “Hal ini semakna dengan sabda beliau

Shallallahu ‘alaihi wasallam:

PE-N

« st A8 3La) Da 5780 s Fa

”Barangsiapa menyentuh kemaluannya maka janganlah shalat hingga ia berwudlu.”

[HR .At Tirmidzy, dishahihkan Syaikh Al Albany dan Syaikh Mugpbil]

. Dalam hadits ini menunjukan bahwa diantara yang membatal wudhu adalah menyentuh
kemaluan. Dalam hadits ini bukanlah maknanya: barangsiapa menyentuh semua bagian
kemaluan maka batal wudhunya. Tidak! tetapi sedikit atau banyak bagian kemaluan yang

dia sentuh maka membatalkan wudhu.
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3. Ini adalah pendapat yang kuat dan terpilih. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Hazem, Ibnu
Hajar, Ibnu Qudamah, Ibnu Abdil Bar, Asy Syaukany dan Syaikhuna Abdurrahman Al
Adeny.

PERINGATAN :
Dalam riwayat Abu Dawud dari hadits Ali bin Abi Thalib, dengan lafazh:

Lazis 435805 5583 sk
”Hendaklah dia membasuh kemaluannya dan kedua biji kemaluannya, kemudian
berwudhu®.

Riwayat ini adalah riwayat yang lemah, karena riwayat ini dari jalan ‘Urwah dari Ali bin
Abi Thalib. Sedangkan riwayat ‘Urwah dari Ali adalah Mungathi’ah (riwayat yang
terputus), sebagaimana yang dijelaskan oleh Abu Hatim dan Abu Zur’ah.
Semua riwayat yang menjelaskan mencuci kedua biji kemaluan adalah lemah dan

sebagiannya munkar, sebagaimana dijelaskan Syaikhuna dalam Syarah Al Muntaqa.
Masalah:

Apakah cukup jika diperciki saja pada bagian yang terkena madzi?
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini menjadi dua pendapat;

e Pendapat pertama: Bagian kemaluan yang terkena madzi, cukup diperciki saja. Ini
adalah pendapat Imam Ahmad, dan dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan

Asy Syaukany. Dalil mereka riwayat muslim:

”Percikilah kemaluanmu“

Sebagaimana telah lewat bahwa lafazh hadits ini telah dikritik oleh Al Imam Ad
Daruquthni keshahihannya.
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e Pendapat kedua: Harus dicuci bagian yang terkena madzi, tidak cukup dengan
diperciki saja. Ini adalah pendapat yang dipilih Syaikhuna Abdurrahman Al Adeny.
Dalil pendapat ini:

a. Lafazh hadits (€28 zaily Wia’sd) adalah lafazh yang telah dikritik
keshahihannya oleh Al Imam Ad Daruquthny.
b. Kalau seandainya shahih, maka lafazh (C—“'—‘M) dalam bahsa Arab, terkadang

bermakna mencuci dan terkadang bermakna memerciki. Dan telah tetap lafazh
dalam Ash Shahihain bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam memerintahkan

untuk mencuci bagian kemaluan yang terkena madzi. Maka riwayat dalam Ash
Shahihain menunjukan bahwa lafazh (Cﬂ-é-m) yang dimaksud adalah mencuci,

bukan bermakna memerciki.

Wallohu a’lam, oleh karena itu maka pendapat kedua adalah pendapat yang kuat dan terpilih.
Masalah:

Bagaimana dengan baju atau celana yang terkena madzi?
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini;

o Pendapat pertama : harus dicuci, tidak cukup dengan percikan air saja. ini adalah
pendapat Imam Malik, Asy Syafi’l dan Ishaq. Dalil mereka hadits Ali dalam kitab ini.

e Pendapat kedua : Cukup diperciki dengan air. ini adalah pendapat Imam Ahmad dan
Ibnu Hazem, dan dipilih oleh Syaikhul Islam, Ibnul Qayyim, Asy Syaukany. Dalil mereka
zhahir hadits Sahl bin Hunaif, ia berkata:

DLt YIS -\ m)LS\ iy sle  3a M\w@l\ iy,
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”Aku sering mengeluarkan madzi karena lelah, hingga aku sering mandi karena hal itu. Lalu
aku ceritakan dan menanyakan hal itu kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau
menjawab: “Sesungguhnya cukup bagimu berwudhu dari hal tersebut.” Lalu aku bertanya
lagi, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan pakaianku yang terkena?” beliau menjawab :
”Cukup bagimu mengambil air setangkup telapak tangan, lalu percikkanlah pada bagian
pakaian yang kamu ketahui terkena madzi.” [HR. Abu Dawud, At Tirmidy, dan Ibnu Hibban,
dihasankan Syaikh Al Albany[

Para ulama sepakat bahwa tidak ada kewajiban mandi janabah dari keluarnya madzi, hanya

saja wajib baginya berwudhu sebagaimana yang ditunjukan dalam hadits Ali.

Para ulama sepakat bahwa madzi termasuk perkara yang membatalkan wudhu. Karena

tidaklah Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam memerintahkan berwudhu melainkan karena dia

membatalkan wudhu.

FAEDAH :

Seringnya seseorang mengeluarkan madzi disebabkan oleh dua faktor:

1. Bisa jadi disebabkan karena kondisi tubuh yang sangat fit dan sehat. Hal ini terkadang
menambah gejolak syahwat pada dirinya, sehingga dengan itu banyak mengeluarkan
madzi.

2. Bisa jadi disebabkan karena sakit.

Wallahul muwaffiq ilash shawab

= [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Igbal bin Damiri Al Jawy 24 Rabi'ul Awal 1435/25 Jan.
2014 di Daarul Hadits Al Fiyusy Harasahallah]
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Hadits Keduapuluh Empat
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“Dari ‘Abbad bin Tamim dari Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim Al Maziny radhiyallahu ‘anhu,
ia berkata: Seorang lelaki diadukan kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam. bahwa dia
seolah-olah mendapati sesuatu (kentut) ketika shalat. Beliau bersabda, “Dia tidak perlu
membatalkan shalatnya hingga dia mendengar suara atau mencium bau.” [HR. Al Bukhari -

Muslim]
Faedah yang terdapat dalam hadits:

1. Dalam hadits ini terkandung didalamnya qaidah yang agung, sebagaimana yang dikatakan
Al Imam An Nawawy rahimahullah: “Hadits ini merupakan prinsip dasar Islam dan
kaidah yang agung dari kaidah-kaedah ilmu fiqih, yaitu segala sesuatu dihukumi dengan
hukum asalnya hingga datang (hukum) yang menetapkan kebalikannya, tidaklah bisa
dirusak (hukum asal) disebabkan karena sekedar keraguan yang muncul.” [Syarah Shahih

Muslim: 4/49]

Kaidah ini dinamakan oleh Ahli ilmu ushul “Sesuatu yang yakin tidaklah dapat

dihilangkan dengan suatu keraguan”.

Berkata Al Imam An Nawawy rahimahullah: “Diantara contoh masalah dari kaidah ini
adalah barangsiapa ragu dalam mencerai istrinya, membebaskan budaknya, air itu najis
ataukah suci, pakaian, makanan tersebut najis ataukah tidak, apakah telah sholat tiga
rakaat atau empat, sudah ruku’ dan sujud apa belum, telah niat berpuasa, shalat,
berwudhu, i’tikaf ataukah belum, dalam keadaan dia ditengah-tengah ibadahnya dan yang
semisalnya, maka semua bentuk keraguan tersebut tidaklah mempengaruhi ibadahnya.

Hukum asal semua ini tidak terjadi.” [Syarah Shahih Muslim: 4/50]
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Semua itu tidak dianggap karena semuanya hanya didasari oleh keraguan. Sesuatu yang

yakin tidaklah dapat dihilangkan dengan suatu keraguan.
CATATAN:

a. Seseorang yakin bahwa dirinya telah berwudhu, kemudian dia ragu bahwa dirinya
berhadats ataukah tidak?! maka pendapat yang kuat dan terpilih adalah dia tetap
dengan keyakinan semula bahwa dia masih dalam keadaan suci. Ini adalah pendapat

Jumhur ulama. Dalil mereka hadits diatas — hadits Abdullah bin Zaid.

Berkata Ibnu Daqiqil ‘led rahimahullah: “Hadits ini nampak jelas untuk berprinsip

dalam keadaan suci dan membuang keraguan.” [Thkamul Ahkam: 1/118].

b. Seseorang yakin bahwa dia telah berhadats, kemudian dia ragu bahwa dia sudah
berwudhu lagi ataukah belum?!
Berkata Al Imam An Nawawy rahimahullah: Apabila dia yakin dirinya berhadats,
dan ragu apakah sudah berwudhu (lagi)?! Maka wajib bagi dia berwudhu dengan
Ijma’nya kaum muslimin [Syarah Shahih Muslim: 4/50].

c. Seseorang yakin bahwa dia telah berwudhu dan juga telah berhadats, hanya saja dia
ragu mana yang lebih dahulu?! maka dia berprinsip dengan dugaan yang
mendominasi. Jika dugaan yang mendominan bahwa hadats lebih dulu, maka berarti
dia telah berwudhu. Dan begitu pula sebaliknya. Ini adalah pendapat yang dipilih Asy
Syaukani dan juga Syaikhuna Abdurrahman Al ‘Adeny.

Namun jika tidak ada dugaan yang mendominan maka wajib bagi dia berwudhu. Ini
pendapat yang dipilih oleh An Nawawy, Asy Syaukany dan juga Syaikhuna
Abdurrahman Al ‘Adeny.

Pembahasan lebih luas tentang qaidah ini dibahas dalam kitab kaidah-kaedah
fighiyah. Sekedar keraguan bahwa dia berhadats ataukah tidak, maka hal ini tidak
membatalkan wudhunya maupun shalatnya. Diharamkan seseorang keluar dari shalat

tanpa adanya udzur yang jelas. Allah Ta’ala berfirman:

1S 1l N3 05 paly a1l 12T T
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan janganlah kamu

merusakkan (pahala) amal-amalmu. [QS. Muhammad: 33]
@ ° _ e 5 A3
A 53 115405

Dan sempurnakanlah ibadah haji dan ‘umrah karena Allah.” [QS. Al Baqarah: 196]

2. Tidak boleh seseorang apabila dia melakukan suatu ibadah, kemudian dia keluar atau

tinggalkan ibadah tersebut semaunya sendiri, kecuali apabila ada sebabnya.

Berkata Ibnul Mundzir rahimahullah: “Para ulama sepakat bahwa keluarnya angin dari
dubur membatalkan wudhu. Ijma’ ini dinukil pula oleh Ibnu Qudamah rahimahullah

dalam kitab Al Mughni [1/230].

Yang diinginkan dari mendengar suara (kentut) dan baunya dalam hadits adalah agar
melahirkan keyakinan. Kalau seandainya tidak terdengar dan juga tidak pula tercium
baunya, namun dia tahu dan yakin bahwa telah kentut dari dari jalan yang lain, maka
dihukumi telah batal wudhunya. Karena tidak dipersyaratkan batalnya wudhu dengan

sebab kentut jika dia mendengar suaranya atau mencium baunya.

Berkata An Nawawy rahimahullah: Makna (hadits): dia mengetahui wujud salah satunya,
bukan dipersyaratkan harus mendengar suara kentutnya dan mencium (baunya), hal ini

disepakati oleh seluruh kaum muslimin [Syarah Shahih Muslim: 4/49].

Wallahul muwaffiq ilash shawab

& [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Igbal bin Damiri Al Jawy 27 Rabi'ul Awal 1435/28 Januari
2014 _di Daarul Hadits Al Fiyusy Harasahallah]
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Hadits Keduapuluh Lima
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“Dari Ummu Qais binti Mihshan Al Asadiyah radhiyallahu ‘anha, bahwa dia datang
menemui Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam dengan membawa anaknya yang masih
kecil dan belum makan makanan. Rasulullah lalu mendudukkan anak kecil itu dalam
pangkuannya sehingga ia kencing dan mengenai pakaian beliau. Beliau kemudian minta

diambilkan air, lalu memercikkannya dan tidak mencucinya.” [HR. Al Bukhari - Muslim]

Dalam hadits ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: “Bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wasallam pernah diserahi bayi yang kemudian bayi tersebut mengencingi pakaian beliau.
Beliau lalu meminta sedikit air kemudian mencipratkan air pada bekas air kencing tersebut.”

[HR. Al Bukhari - Muslim]

Dalam riwayat Muslim: “kemudian mencipratkan air pada bekas air kencing tersebut tanpa

memcucinya.”
Faedah yang terdapat dalam hadits:

1. Air kencing bayi adalah najis, baik bayi laki-laki maupun bayi perempuan. Dinukilkan
oleh Al Imam An Nawawy [jma’nya para ulama bahwa air kencing bayi najis. Namun
penukilan ijma’ ini tidak benar, karena Azh Zhahiriyah berpendapat sucinya air kencing

bayi.
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Pendapat yang benar adalah pendapat Jumhur ulama bahwa dia najis, karena Nabi
Shallallahu ‘alaihi wasallam memerintahkan untuk mencuci bekas air kencing bayi. Hal
ini menandakan bahwa dia najis. Dalil jumhur hadits Abu As Samh_radhiyallahu ‘anhu,

bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
133 o- © Bg 8. o _ 8 0. © 2y 01
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“Kencing anak perempuan itu di cuci, sedangkan kencing anak laki-laki cukup

diperciki”. [HR. Abu Dawud, dishahihkan Syaikh Al Albany dan Syaikh Mugbil]

Berkata Al Khathaby rahimahullah: “Dibolehkannya memerciki (air kencing) bayi laki-
laki bukanlah karena air kencingnya tidak najis, akan tetapi karena ada keringanan pada
cara menghilangkan (najisnya). Ini adalah pendapat yang benar. [Syarah Shahih Muslim:
3/195]

. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam membersihkan air kencing bayi laki-laki cukup

dengan percikan air saja.
Masalah:

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah cara mencuci air kencing bayi laki-laki dan

bayi perempuan?

Pendapat pertama: Air kencing bayi laki-laki dan perempuan sama hukumnya, yaitu
cukup diperciki saja. ini adalah pendapat Imam Malik, Asy Syafi’i dan Al Auza’i. Mereka
mengkiyaskan bayi perempuan dengan bayi laki-laki. Pengkiyasan mereka adalah kiyas

yang bathil, karena bertentangan dengan dalil yang shahih.

Pendapat kedua: Kedua-duanya wajib dicuci, tidak cukup dengan diperciki saja. Ini
adalah pendapat Malikiyah dan Hanafiyah. Pendapat pertama dan kedua tidaklah
dibangun diatas dalil, bahkan menyelisihi hadits yang shahih.

Pendapat ketiga: Bekas kencing bayi laki-laki cukup dengan diperciki saja, sedangkan
bekas kencing bayi perempuan wajib dicuci. Ini adalah pendapat Imam Ahmad, Ishaq,
‘Atho, Al Hasan Al Bashri, Az Zuhri, Ibnu Wahb dan Ibnu Hazem. Dalil mereka adalah
hadits Abu As Samh yang telah lewat, dan juga hadits Ali dan hadits Ummu Al Fadhli
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Lubabah bintu Al Harits yang semakna dengan hadits Abu As Samh [HR. Ahamad dan
Abu Dawud]. Tiga hadits ini dishahihkan Syaikh Mugbil dalam kitab Ash Shahih Al
Musnad.

Ini adalah pendapat yang benar, karena dibangun diatas dalil yang shahih.

Pendapat ini dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim, Syaikh As Sa’dy,
Syaikh Utsaimin, Syaikh Mugbil, Syaikhuna Abdurrahman Al ‘Adeni dan yang lainnya.

PERINGATAN:

Yang dimaksud dengan memercikan air disini adalah memercikan air sampai basahnya
merata ke tempat yang terkena kencing, namun tidak sampai airnya mengalir atau

menetes, yaitu cukup sekedar basah saja tanpa dikucek, wallahu a’lam.

CATATAN:

Adapun kotoran (tinja) bayi laki-laki dan perempuan hukumnya sama, keduanya najis dan

wajib dicuci walaupun dia baru lahir.

Masalah: Bayi laki-laki yang cukup bekas air kencingnya diperciki saja:

Sebagian ulama berpendapat bahwa ini khusus untuk bayi yang belum pernah

mengkonsumsi makanan maupun minuman sama sekali.

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dalam hadits bab ini adalah bayi yang
belum mengkonsumsi makanan. Yang dimaksud dengan makanan disini adalah selain
susu ibu, kurma yang digunakan untuk tahnik ketika lahir dan madu yang digunakan
untuk obat jika bayi sakit. Ini adalah pendapat yang kuat dan terpilih. Pendapat ini dipilih
Ibnu Qudamabh, Ibnu Hajar dan Syaikhuna Abdurrahman Al ‘Adeny hafizhahullah.

. Hikmah dibedakannya antara air kencing bayi perempuan dan laki-laki dipersilihkan oleh

para ulama;

Sebagian ulama berpendapat: Ini adalah perkara Ta’abbudy (murni peribadahan semata)

yang tidak dapat dijangkau oleh akal. Jika hal ini berupa perintah maka wajib bagi kaum
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muslimin untuk menjalankan perintah tersebut, meskipun dia tidak mengetahui

hikmahnya.

Sebagian ulama berpendapat: Air kencing bayi laki-laki mengumpul, sedangkan air

kencing perempuan menyebar.

Sebagian ulama berpendapat: Air kencing perempuan baunya lebih busuk atau anyir

daripada air kencing laki-laki.

Sebagian ulama berpendapat: bayi laki-laki lebih dicintai dan lebih banyak dibawa jalan-
jalan daripada bayi perempuan, sehingga datang keringanan hukum pada cara
membersihkan najisnya. Karena jika setiap dia kencing, kemudian diperintahkan untuk
dicuci, maka hal ini akan menjadi beban berat bagi umat. Ini adalah pendapat yang dipilih

Ibnu Hajar rahimahullah.
CATATAN:

Dalam beribadah kepada Allah, sebagai seorang muslim wajib bagi dia tunduk dan taat
kepada syariat-Nya, baik dia mengetahui hikmah ibadah tersebut ataupun tidak. Karena Allah
Ta’ala Maha Hikmah dalam segala aspek syariat-Nya. Tidaklah Allah syariatkan suatu
ibadah, melainkan padanya hikmah yang agung, hanya saja ilmu dan akal manusia terkadang
dapat menjangkaunya dan terkadang pula tidak dapat menjangkaunya. Sifat seorang mu’min
adalah beriman dengan segala syariat yang dibawa Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam. Allah

ta’ala berfirman:
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“Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian
pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): “Kami tidak membeda-bedakan

antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya”, dan mereka mengatakan:
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“Kami dengar dan kami taat.” (Mereka berdoa): “Ampunilah kami ya Tuhan kami dan

kepada Engkaulah tempat kembali.” [QS. Al Bagarah: 285]
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“...Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu,
maka tinggalkanlah...” [QS. Al Hasyr: 7]

Wallahul muwaffiq ilash shawab

= [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Igbal bin Damiri Al Jawy 2 Rabi'uts Tsani 1435/ Pebruari
2014 _di Daarul Hadits Al Fiyusy Harasahallah]
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Hadits Kedua Puluh Enam
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“Dari Anas bin Malik _radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: “Seorang badui datang lalu kencing
di sudut Masjid, maka orang-orang pun ingin mengusirnya, namun Nabi Shallallahu ‘alaihi
wasallam melarang mereka. Setelah orang itu selesai dari kencingnya Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam minta setimba air lalu menyiram pada bekasnya.”[HR. Al Bukhari -

Muslim]
Faedah yang terdapat dalam hadits:

1. Air kencing adalah najis.

Berkata Al Imam An Nawawy_ rahimahullah: Ini adalah perkara yang telah di ijma’kan.
Tidak dibedakan antara (air kencing) orang besar dan anak kecil dengan kesepakatan
orang-orang (ulama) yang dianggap kesepakatannya. Hanya saja kencing bayi laki-laki

cukup dengan diperciki saja.”
[Syarah Muslim: 3/190]

Demikian pula Al Imam An Nawawi dalam Syarah Muhadzdzab 2/549 menukilkan ijma’

bahwa kotoran (tinja) manusia najis, baik itu kotoran orang dewasa maupun anak kecil.

2. Tanah yang terkena air kencing bisa disucikan dengan disiramkan padanya setimba air,
tanpa harus menggali tanah yang terkena kencing. Ini adalah pendapat Jumhur ulama.
Adapun Abu Hanifah berpendapat bahwa hadits Anas ini khusus untuk tanah yang keras
atau padat, adapun jika tanahnya lembek maka harus digali tanah yang terkena kencing,
dia berdalil dengan hadits Anas bin Malik dengan lafazh:

«g\.au.o\_a}mc\_alc\ w K21 5758l
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“Galilah tempatnya (yang terkena kencing) kemudian siramlah pada bekasnya dengan

setimba air”
[HR. Ad Daruquthny]

Hadits ini dilemahkan Ad Daruquthny, karena dalam sanadnya ada perawi yang bernama

Abdul Jabbar, dia bersendirian dalam meriwayatkan lafazh ini.

Pendapat yang kuat dan terpilih adalah pendapat Jumhur ulama. Ini adalah pendapat
yang dipilih Syaikh Al ‘Utsaimin_rahimahullah dan juga Syaikhuna ‘Abdurrahman Al
‘Adeni_hafizhahullah.

Masalah:

Apakah benda najis itu hanya bisa disucikan atau dihilangkan dengan dengan air saja?
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini;

Pendapat pertama : Jumhur ulama berpendapat harus dengan air. Mereka berdalil
dengan hadits Anas bin Malik. Sisi pendalilan mereka: “kalau seandainya najis bisa
hilang dengan sekedar kering saja tanpa disiram air, maka Nabi Shallallahu ‘alaihi

wasallam tidak perlu repot-repot meminta air untuk menghilangkan najisnya.”

Pendapat kedua : Imam Malik, Asy Syafi’i, Abu Hanifah dan yang lainnya berpendapat
bahwa najis bisa suci dengan matahari, angin atau yang lainnya, yaitu jika tempat yang
terkena najis dapat kering dan hilang bekasnya dengan matahari, angin atau yang lainnya
maka tempat tersebut menjadi suci. Dalil mereka hadits Abu Hurairah radhiyallahu

‘anhu, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
" < T _ 6‘: &% c£o 0~ R 2 _ z _ _ <
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“Apabila salah seorang di antara kalian menginjak kotoran dengan sandalnya, maka

debu tanah dapat menjadi penyuci baginya”.

[HR. Abu Dawud, dishahihkan Syaikh Al Albani]
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Pendapat yang kuat dan terpilih adalah pendapat kedua, bahwa najis bisa dihilangkan
dengan apa saja yang dapat menghilangkan bekas najis, baik dia hilang dengan matahari,
angin atau yang lainnya. Adapun Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam menggunakan air
untuk menghilangkan najis tersebut karena air lebih cepat menghilangkan najis dan
mudah bagi umat. Ini adalah pendapat yang dipilih Syaikhul Islam, Ibnul Qayyim,
Syaikh Al ‘Utsaimin_rahimahumullah dan  Syaikhuna  Abdurrahman Al
‘Adeny_hafizhahullah.

3. Wajibnya menghormati masjid dengan menjaga kebersihannya dan menjauhkannya dari
segala bentuk benda najis. Oleh karena itu, pada kelengkapan hadits ini Nabi Shallallahu

‘alaihi wasallam bersabda kepada badui tersebut:

;;9 Uq:} Jﬁ\ ‘ﬁ; cg/j;;\j\ kY &f\ ;::5:&; éj:‘; N 391.:.@3\ 9;25 52»
«I Al 38185 83l (Ja e A KAl

“Sesungguhnya masjid ini tidak layak dari kencing ini dan tidak pula kotoran tersebut.

la hanya untuk berdzikir kepada Allah, shalat, dan membaca Al Qur’an.” [HR. Muslim]

Allah Ta’ala berfirman:
}:«'o /?'.1? /‘:/' f - s //:. cﬁ~/ s// -, <
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“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi’ar-syi’ar Allah,
maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati.” [QS. Al Hajj: 32]

4. Lembut dan hikmahnya dakwah Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam. Dalam hadits ini
bukanlah berarti Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam membiarkan atau mengijinkan badui
tersebut mengencingi masjid, hanya saja Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam
memerintahkan para Shahabat untuk berlemah lembut dalam menghadapi orang yang
jahil (bodoh) terhadap suatu hukum. Oleh karena itu, dalam riwayat Al Bukhary dari
hadits Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dalam kisah badui ini, Nabi Shallallahu ‘alaihi

wasallam bersabda:

< "’}\;"’ﬂ oY < ¢ -3 odn }L/AZ\E
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“Sesungguhnya kalian diutus untuk memberi kemudahan dan tidak diutus untuk

membuat kesulitan.” [HR. Al Bukhary]

Allah Ta’ala mensifati Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam dengan Firman-Nya:

80%
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“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa
olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu,
amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin.” [QS. At Taubah:
128]

5. Apabila seseorang dihadapkan dengan dua mafsadah (kerusakan) yang saling berhadapan
dan tidak mungkin dihindari secara bersamaan, maka solusinya menghindari yang paling
besar bahayanya dengan melakukan yang paling ringan (bahayanya). Dalam hadits ini;
membiarkan badui tersebut kencing di masjid adalah mafsadah, namun Nabi Shallallahu
‘alaihi wasallam membiarkannya, karena apabila diingkari dalam keadaan dia sudah

kencing maka mafsadah akan lebih lebih besar, yaitu:

a. Bisa jadi tempat yang terkena kencing bukan hanya satu tempat saja tetapi menyebar
kemana-mana.

b. Dan juga pakaian badui tersebut juga bisa terkena najis.

c. Membuat lari badui tersebut dari agama, karena masih bodoh terhadap hukum suatu
perkara.

d. Berbahaya bagi kesehatan badui tersebut ketika diperintahkan berhenti dari kencing

secara tiba-tiba.
Wallahul muwaftiq ilash shawab

= [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Igbal bin Damiri Al Jawy 7 Rabi'uts Tsani 1435/ 7 Pebruari
2014 di Daarul Hadits Al Fiyusy Harasahallah]
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Hadist Keduapuluh Tujuh
Bagian Pertama
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"Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, saya mendengar Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Sunnah-sunnah fitrah itu ada lima, yaitu; berkhitan, mencukur bulu kemaluan,

memotong kumis, memotong kuku dan mencabut bulu ketiak." [HR. Al Bukhari - Muslim]

Faedah yang terdapat dalam hadits:

1. Kalimat Fitrah pada hadits bermakna Sunnah sebagaimana yang ditunjukan dalam hadits
'Aisyah yang diriwayatkan Abu 'Awaanah. Ini adalah pendapat jumhur ulama.
Berkata Al Imam An Nawawi: "Pentafsiran Fitrah dengan Sunnah inilah yang benar.
Sunnah-sunnah fitrah banyak sekali, tidak terbatas pada lima jenis yang disebutkan dalam

hadits ini. Telah datang dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim dengan lafazh:

@kl (e (il

“lima dari sunnah-sunnah fitrah"
Disebutkan dalam hadits ini lima jenis sunnah-sunnah;
a. Khitan, ia adalah memotong sebagian kulit yang menutupi ujung kemaluan agar ujung
kemaluan bisa nampak dan kotoran tidak hinggap pada kulit tersebut sehingga

terkadang menimbulkan penyakit dan radang.

Masalah:
Hukum khitan untuk laki-laki:
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini;

e Pendapat pertama menyatakan bahwa hukumnya sunnah. Ini adalah pendapat
Imam Malik dan Abu Hanifah. Mereka berdalil dengan sabda Nabi Shallallahu

'alaihi wasallam:
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“Khitan itu hukumnya sunnah bagi kaum laki-laki dan kemuliaan bagi kaum
wanita." [HR. Ahmad, dilemahkan oleh Syaikh Al Albani dalam kitabnya Adh
Dha'iifah no 1935]
Pendapat kedua menyatakan bahwa hukumnya wajib. Ini adalah pendapat
'Athoo, Asy Sya'bi, Rabi'ah, Al Auza'i, Ahmad, Asy Syafi'i dan yang lainnya.
Dalil-dalil mereka:

1. Firman Allah Ta'ala:
% o ﬁﬁ o&, £ ot ’.o,‘;; ‘,i
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“Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama
Ibrahim seorang yang hanif..." [QS. An Nahl: 123]
2. Hadits 'Utsaim bin Kulaib, Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:

«CHEA )ﬁﬁ\ Dai &lie 3y
“Buanglah darimu rambut kekufuran dan berkhitanlah." [HR. Ahmad dan
Abu Dawud, dalam sanadnya terdapat perawi yang majhul, yaitu syaikhnya
Ibnu Juraij]

3. Khitan merupakan syiar Islam yang paling jelas dan paling nampak yang
dengannya dibedakan antara seorang muslim dengan seorang nasrani,
sampai-sampai hampir tidak dijumpai ada di kalangan kaum muslimin yang
tidak berkhitan.

4. Kulit yang menutupi ujung kemaluan jika tidak dipotong maka jika dia
kencing akan sulit disucikan, baik dengan air maupun batu. Oleh karena itu,
sahnya wudhu dan shalat terikat dengan khitan.

Ini adalah pendapat yang kuat dan terpilih. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu
Qudamah, Ibnul Qayyim, Syaikh Al Albani, Syaikh Al
'Utsaimin_rahimahumullah dan juga Syaikhuna Abdurrahman Al

'Adeni_hafizhahullah.
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Masalah:

Hukum khitan untuk wanita:

Pendapat yang kuat dan terpilih adalah mustahab (sunnah). Karena hadits-hadits yang
menunjukan perintah wanita berkhitan semuanya lemah. Ini adalah pendapat jumhur
ulama, dan dipilih oleh Ibnu Qudamah, Syaikh Al 'Utsaimin_rahimahumullah dan
juga Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeni_hafizhahullah. Dalil-dalil yang menunjukan
sunnahnya khitan untuk wanita adalah keumuman hadits Abu Hurairah diatas, dan

juga hadits 'Aisyah_radhiyallahu 'anha, bahwa Nabi bersabda:
o Iy - - EIR R
«ual) Sy i) &l 1)y,

"Apabila dua khitan (kemaluan) bertemu, maka wajib untuk mandi." [HR .Ahmad,
dishahihkan Syailh Al Albani dalam kitabnya Ash Shahihah no 1261]

Berkata Imam Ahmad rahimahullah: "Dalam hadits ini terdapat penjelasan bahwa

para wanita dahulu juga melakukan khitan"

Masalah:

Kapan khitan diwajibkan bagi laki-laki?

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, namun pendapat yang kuat dan
terpilih dari sekian pendapat adalah waktu wajib berkhitan disaat dia telah balig,
karena usia balig telah merubah dia menjadi seorang mukallaf (yang dibebani syariat).
Barangsiapa sudah balig, namun menunda-nunda khitan tanpa adanya alasan yang

syar'i maka dia berdosa.
Masalah:

Kapan disunnahkan bagi seseorang melakukan khitan?

Para ulama juga berbeda pendapat dalam masalah ini, namun pendapat yang kuat dan
terpilih adalah pendapat jumhur ulama, yaitu: tidak ada dalil yang shahih yang
menunjukan waktu khusus untuk melaksanakan khitan. Kapan dia berkhitan selama
belum balig maka dia telah mencocoki kebenaran.

Berkata Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeni: "Hendaknya kita melihat mana yang

lebih tepat dan pas untuk anak kita. Barangkali waktu yang tepat untuk melakukan
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khitan ketika anak-anak masih kecil."

b. Al Istihdad, mencukur rambut kemaluan. Perbuatan ini diistilahkan istihdad karena
mencukurnya dengan menggunakan hadid yaitu pisau cukur.
Para ulama sepakat bahwa hukumnya sunnah. Menghilangkan rambut kemaluan bisa
dengan cara apa saja, baik dipotong dengan gunting, dicabut atau bisa juga
dihilangkan dengan obat perontok rambut. Namun cara yang utama adalah dengan
dicukur sampai habis tanpa menyisakannya, sebagaimana yang ditunjukan dalam

hadits Abu Hurairah diatas.

PERHATIAN:

Mencukur rambut kemaluan ini tidak boleh dan bahkan haram dilakukan oleh orang
lain, terkecuali orang yang dibolehkan menyentuh dan memandang kemaluannya
seperti suami dan istri atau dengan budak perempuannya.

Masalah:

Hukum mencukur rambut yang tumbuh disekitar dubur:

e Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini;

Sebagian mereka ada yang menyatakan bahwa hukumnya sunnah, agar tidak
ada kotoran yang melekat padanya setelah intinja' atau istijmar.

e Sebagian mereka ada yang menyatakan makruh.

e Sebagian mereka ada yang menyatakan bahwa tidak ada dalil yang
menunjukan syariat memotongnya dan tidak ada pula dalil yang
mengharamkan ataupun memakruhkan.

Inilah pendapat yang terpilih. Pendapat ini dipilih Al Imam An Nawawi, Asy

Syaukani_rahimahullah dan Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeni_hafizhahullah.

Berkata An Nawawi rahimahullah: "akan tetapi, tidak ada larangan bagi

seseorang untuk mencukur rambut yang tumbuh disekitar dubur. Adapun

dikatakan sunnah maka saya tidak melihat satupun padanya dalil yang mereka
jadikan sandaran. Kecuali kalau sandarannya dalam rangka kebersihan dan
memudahkan ketika beristinja maka hal ini perkara yang dicintai, wallahu a'lam."

[Al Majmu' 1/289]

Berkata Asy Syaukani rahimahullah: "Tidaklah sempurna pengklaiman

sunnahnya mencukur rambut dubur kecuali dengan dalil, sedangkan kami belum

dapatkan hal tersebut dari perbuatan Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam ataupun

dari para shahabat. [Nailul Authar: 1/141]
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Insya Allah kita sambung faedah-faedah yang bisa kita ambil dari hadits Abu Hurairah ini
pada pertemuan yang akan datang.

Wallahul muwaffiq ilash shawab

& [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Igbal bin Damiri Al Jawy 7 Jumadal Ula 1435/ 8 Maret
2014 di Daarul Hadits Al Fiyusy Harasahallah ]
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Hadits Kedua Puluh Tujuh
Bagian Kedua

HUKUM MEMOTONG KUMIS DAN JENGGOT
Lanjutan Faedah
Memotong kumis;
Kumis adalah rambut yang tumbuh di atas bibir bagian atas.

Sebagian ulama menukilkan bahwa para ulama sepakat menyatakan bahwa memotong
kumis hukumnya sunnah.

Namun ternyata Ibnu Hazem dalam masalah ini memandang bahwa hukumnya wayjib.
Karena telah datang perintah Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bahwa beliau
memerintahkan memotongmya.

Pendapat yang kuat adalah hukumnya sunnah, namun tidak boleh membiarkannya
sampai melebihi 40 malam. Karena disaat itu hukumnya wajib dipotong, sebagaimana
telah datang perintah tersebut dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam;

e Hadits Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata

éﬁj c./k..\:)[\ L/J.\:fj cJGLi}?\ C.\és;j 69‘)\.&3\ :)4; Lé \j (L\gg»
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“Waktu yang diberikan kepada kami untuk mencukur kumis, memotong kuku,
mencabut bulu ketiak, memotong bulu kemaluan adalah tidak lebih dari empat puluh

malam (sehingga tidak panjang).”
[HR. Muslim]

e Hadits Zaid bin Arqam_radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam bersabda:

e Gt 45 )5 (e 3G AT By
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“Barangsiapa tidak mencukur kumisnya, maka dia bukan termasuk golonganku.”

[HR. Ahmad dan At Tirmidzi, dishahihkan Syaikh Al Albani dan Syaikh Mugbil]

Ini adalah pendapat yang dipilih Syaikhuna Abdurrahman Al ‘Adeni_hafizhahullah.
Masalah:

Batasan kumis yang dipotong;
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini;

e Pendapat pertama menyatakan bahwa yang dipotong adalah bagian kumis yang
panjang atau yang melewati garis bibir hingga tidak menutupinya. Ini adalah
pendapat Imam Malik, Asy Syafi’i, Asy Sya’bi, madzhab Malikiyah dan madzhab
Syafi’iyah. Mereka juga melarang untuk tidak boleh memangkas kumis sampai

habis.

Dalil mereka adalah hadits bab, yaitu hadits Abu Hurairah:
w2 )Ll Gy

“Potonglah kumis...”

e Pendapat kedua menyatakan bahwa kumis dipangkas sampai habis. Ini adalah
pendapat sebagian ulama Salaf, salah satu pendapat Imam Ahmad dan Asy
Syafi’i, dan madzhab orang-orang kufah. Disebutkan oleh Al Atsram bahwa Imam
Ahmad dulu memotong kumisnya sampai habis. Demikian pula dinukilkan oleh
Ath Thahawi bahwa Al Muzani dan Ar Rabi’ bin Sulaiman memotong kumisnya

sampai habis.

Dalil mereka hadits Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma bahwa Nabi shallallahu

‘alaihi wasallam bersabda:
@, 2o %
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“Cukurlah kumis kalian” [HR. Al Bukhari - Muslim]
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“Cukurlah kumis kalian”[ Al Bukhari]
Menurut Ahli Bahasa Arab, makna (\}Q“J) dan (‘)iéj‘) adalah memotong secara
keseluruhan.

¢ Pendapat ketiga menyatakan bahwa kedua-duanya boleh, yaitu seseorang boleh
memilih apakah ia ingin mencukur kumisnya sampai habis atau membiarkannya
namun tidak sampai menutupi bibir. Ini adalah pendapat Imam Ath Thabari dan
salah satu riwayat Imam Ahmad. Karena kedua hadits yang dijadikan dalil
pendapat pertama dan kedua menunjukan bahwa kedua-duanya boleh. Ini adalah
pendapat yang dipilih oleh Syaikhuna Abdurrahman Al ‘Adeni hafizhahullah.
Hanya saja beliau menyatakan bahwa lebih utama dipotong bagian yang menutupi
bibir, tidak sampai habis. Namun apabila ingin dipotong sampai habis maka tidak
mengapa.

Masalah:

Hikmah disyariatkannya memotong kumis;

a. Menyelisihi kebiasaan orang ‘ajam (non Arab), dalam hal ini orang-orang
Majusi/Persia ataupun orang-orang musyrik. Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam

bersabda:
€O saal) 1 sallA AT a1 Gl 5l 5550

“Cukurlah kumis, panjangkanlah jenggot dan selisihilah kaum Majusi.” [HR.
Muslim, dari shahabat Abu Hurairah]

w1530 oyl 5l ) el (K Sl ) L,

“Selisihilah kaum musyrikin, cukurlah kumis dan peliharalah jenggot.”
[HR. Al Bukhari — Muslim, dari sahabat Ibnu Umar]

b. Menjaga kebersihan daerah bibir dan sekitarnya yang merupakan tempat
masuknya makanan dan minuman. Al Imam Ath Thahawi rahimahullahu

menyatakan bahwa : “Memotong kumis dilakukan dengan memotong kumis yang
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panjangnya melebihi bibir, sehingga tidak mengganggu ketika makan dan tidak
terkumpul kotoran padanya.”

5. Memotong jenggot:

Masalah:

Hukum memanjangkan jenggot:

Para ulama sepakat bahwa memanjangkan jenggot adalah perkara yang wajib. Telah

dinukilkan Ijma’ ini oleh Ibnu Hazem dan Ibnu ‘Abdil Bar rahimahumallah.

e Berkata Ibnu Abdil Bar rahimahullah: “Haram (bagi seseorang) memotong jenggot,
tidaklah yang memotong jenggot melainkan para banci dari kaum laki-laki.”

e Berkata Syaikhul Islam rahimahullah: “’Haram (bagi seseorang) memotong jenggot
berdasarkan hadits-hadits yang shahih. Tidak seorang pun dari kalangan para ulama
yang membolehkan (memotongnya).

e Berkata Al Qurthubi: : “Tidak boleh jenggot itu dipotong ataupun dicabut, apalagi
dipotong banyak.”

e Seluruh empat madzhab; madzhab Malikiyah, Hambali, Syafi’iyah dan Hanafiyah

telah sepakat tentang haramnya memotong jenggot.

Berikut dalil-dalil perintah dan anjuran memanjangkan jenggot:

Hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda;

_ 2 3 A 1 'R D _ %, 2 4
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“Cukurlah kumis, panjangkanlah jenggot dan selisihilah kaum Majusi.”

[HR. Muslim]

a. Hadits Ibnu Umar, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda;
¢ sz B _ @, 0% o 4% Ao <
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“Selisihilah kaum musyrikin, cukurlah kumis dan peliharalah jenggot.”

[HR. Al Bukhari — Muslim]
b. Hadits Jabir bin Samurah_radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:

«...Aadll 2l 508 (K,
“dan jenggot beliau shallallahu ‘alaihi wasallam tebal.”

[HR. Muslim]
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C.

Dahulu para Nabi juga memanjangkan jenggotnya, Allah berfirman tentang Nabi

Musa dan Nabi Harun ‘alaihimassalam:

{u_u\} yj@nm;uy 25 J&)

“Harun menjawab’ “Hai putera ibuku, janganlah kamu pegang janggutku dan jangan
(pula) kepalaku” [QS. Thaaha: 94]

Demikian pula para shahabat radhiyallah ‘anhum, para Tabi’in dan para pengikut
Tabi’in, yang mana mereka dahulu juga membiarkan jenggot mereka panjang dan
tidak memotongnya. Semua itu dalam rangka menjalankan ketaatan dan perintah
Allah dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.

Allah Ta’ala berfirman:

A 5 A5 ) 50 Al R W ME g K6 Ly
{ ) Ll

“Apa yang datang dari Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya
bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
amat keras hukumannya.”[QS. Al Hasyr: 7]

AT O al A 5l Al gy b &1 8 S
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
dia banyak menyebut Allah.”

[QS. Al Ahzab: 21]
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“maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa

cobaan atau ditimpa azab yang pedih.” [QS. An Nuur: 63]

Seseorang memotong jenggotnya berarti telah menyerupakan dirinya dengan
perbuatan orang-orang kafir, padahal Allah Ta’ala dan Rasul-Nya memerintahkan kita

untuk menyelisi mereka dalam segala aspek kehidupan kita.

Allah Ta’ala berfirman:

L | 185 2680 1878 Gl (pa (31) Sl Gy 15885 Y5
{(32) Osa st peadl iy oia (8

“...dan janganlah kamu termasuk kaum musyrikin (orang-orang yang
mempersekutukan Allah). Yaitu orang-orang yang memecah-belah agama mereka dan
mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa
yang ada pada golongan mereka.

[QS. Ar Ruum: 31-32]
° _we 2 &8 °oF- w7t T sgom o - Zet ifsz 4 A 5.
st 3Y) dgale JUad (8 fa QUK ) g3l MK ) 98 <G Y )
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” dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al
Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati
mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang

fasik.”
[QS. Al Hadid: 16]

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

WO saal) 1 salla AT A1 G5l ) 5530

“Cukurlah kumis, panjangkanlah jenggot dan selisihilah kaum Majusi.”

[HR. Muslim, dari shahabat Abu Hurairah]
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“Selisihilah kaum musyrikin, cukurlah kumis dan peliharalah jenggot.”

[HR. Al Bukhari — Muslim, dari sahabat Ibnu Umar]

“Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk bagian dari mereka.”

[HR. Ahmad dan Abu Dawud, dari shahabat Ibnu 'Umar. Dihasankan Syaikh Al
Albani]

Barangsiapa memotong jenggotnya maka dia telah menyerupakan dirinya dengan
kaum wanita, karena Allah Ta’ala telah mentakdirkan laki-laki memiliki jenggot,

sedangkan kaum wanita ditakdirkan tidak memiliki jenggot.

Berkata Ibnu ‘Abbas_radhiyallahu ‘anhuma:

sl JRTN e Gagiall iy e il e ) 350 Galy
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“Allah melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita yang meyerupai laki-
laki.”

[HR. Al Bukhari]

. Barangsiapa memotong jenggotnya, maka dia telah merubah takdir Allah yang telah
ditentukan atasnya. Merubah ciptaan Allah yang ada pada dirinya adalah perbuatan

yang haram.

Allah berfirman tentang makar syaithan:

P ,,
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“...dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka

merubahnya...” [QS. An Nisaa: 119]

Berkata Ibnu Mas’ud_radhiyallahu ‘anhu:

(4 - o - f . NOow - . n - g < -%
Glalaially clladiially ladyially ldlll & Grly
TR T ~¥5 g o 2%
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“Allah telah mengutuk orang-orang yang membuat tato dan orang yang minta
dibuatkan tato, orang-orang yang mencabut bulu mata, orang-orang yang minta
dicabut bulu matanya, dan orang-orang yang merenggangkan gigi demi kecantikan

yang merubah ciptaan Allah.” [HR. Al Bukhari - Muslim]

Masalah:

Apakah memotong jenggot termasuk dalam dosa-dosa besar?

Memotong jenggot termasuk dalam dosa-dosa besar. Ini adalah pendapat jumhur ulama.
Dalil-dalil yang kita sebutkan menunjukan bahwa siapa yang mencukur jenggotnya maka
dia telah terjatuh dalam dosa-dosa besar, yang mana pelaku dosa besar akan diancam

dengan murka Allah dan siksa Neraka yang pedih.

Insya Allah kita akan sambung kembali faedah-faedah yang bisa kita ambil dari hadits Abu

Hurairah ini pada pertemuan yang akan datang. Wallahul muwaffiq ilash shawab.
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Hadits Keduapuluh Tujuh
Bagian Ketiga

Lanjutan Faedah

MEMOTONG KUKU DAN MENCABUT BULU KETIAK

. Memotong kuku;

Memotong kuku adalah sunnah.

Berkata Imam An Nawawi_rahimahullah: “Adapun memotong kuku, maka telah disepakati

sunnahnya, baik untuk laki-laki maupun perempuan dan baik kuku tangan maupun kuku

kaki.”

Hikmah disunnahkan memotong kuku, diantaranya;
Membersihkan kotoran yang melekat pada bagian bawah kuku.

b. Menyempurnakan wudhu, karena kuku yang panjang terkadang dapat menghalangi
sampainya air wudhu ke bagian bawah kuku (ujung jari).

c. Menyelisihi kebiasaan orang-orang kafir, karena mereka memiliki kebiasaan
memanjangkan kuku untuk dijadikan sebagai pisau sembelihan, sebagaimana disabdakan

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam:
“ e - 4 e {a . @ £ _
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“Sedangkan kuku merupakan alat penyembelihan bangsa Habasyah.” [HR. Al Bukhari —
Muslim dari shahabat Raafi' bin Khadiij]
d. Tidak menyamai binatang yang memiliki cakar dan kuku yang panjang.

e. Memperindah penampilan.
CATATAN:

Sebagian ulama memandang sunnahnya memotong kuku dengan dimulai dari tangan kanan
dan dimulai dari jari kelingking.
Namun hal ini telah diignkari oleh para ulama seperti Ibnu Dagqiqil ‘Ied, Ibnu Qudamah dan

Al Maziri, karena semua ini tidak didasari dengan dalil yang shahih.

6 Faidah-Faidah Fighiyah dari Kitab ‘Umdatul Ahkam 42 ﬂ



e Berkata Ibnu Dagqiqil ‘led: “Adapun sesuatu yang sudah masyhur bahwa dalam
memotong kuku ada cara khusus dalam memotongnya, maka hal ini tidak ada asalnya
dalam syariat.”

Demikian pula tidak ada hadits yang shahih yang menyebutkan pengkhushuhan hari dalam

memotong kuku, bahwa hari ini lebih utama daripada hari yang lainnya. Terserah kapan saja

dia ingin memotong kuku dan di hari apa saja maka boleh.

e Berkata Ibnu Hajar rahimahullah: Tidak ada dalil yang shahih satu pun tentang
sunnahnya memotong kuku pada hari kamis.

Adapun hadits:

i G 326 o Sty g e 1 e B 8505 55
Al 25 4Ly
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memandang baik untuk memotong kuku dan
kumis pada hari Jum’at. “ [HR. Al Baihaqi, dari mursal Abu Ja'far]
Hadits Mursal sebagaimana telah lewat termasuk dalam katagori hadits yang lemah.
Diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dari hadits Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam dengan makna hadits diatas. Namun dalam sanadnya terdapat kelemahan pula.

e Berkata As Sakhawi rahimahullah dalam kitabnya ‘“Maqgashid Al Hasanah”: Tidak ada
satu pun yang shahih dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tentang tata cara dan hari
yang khushus dalam memotong kuku.”

Sebagian ulama dari madzhab Syafi’iyah dan Hanabilah memandang sunnahnya
mengubur bekas potongan rambut dan kuku, karena dia bagian dari jasad manusia.

Mereka berdalil dengan,;
Firman Allah Ta’ala:

126) Gl3aly sGAT (25) GES G Jads Ay
“Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, orang-orang hidup dan orang-orang

mati.” [QS. Al Mursalat: 25-26].
. Hadits Abdullah bin Bisyr dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam:

(((;S:YLA)\ﬁ \j.\éd\ (QSJ&L\ \}».45»

“Potonglah kuku kalian dan kemudian kuburlah!” [HR. At Tirmidzi dan Al Hakim,
dilemahkan oleh Syaikh Al Albani dalam kitabnya Adh Dha'ifah no 1472]
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c. Hadits Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata
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“Dahulu Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam memerintahkan untuk mengubur tujuh hal yang
berasal dari jasad manusia; Rambut, kuku, darah ...” [HR. Ar Rafi, berkata Syaikh Al Albani
dalam kitab Adh Dha'ifah no 3263: Hadits munkar]
Disana masih ada hadits-hadits yang lainnya tentang disyariatkannya mengubur bekas
potongan rambut dan kuku, akan tetapi semua hadits-hadits tersebut lemah.
7. Mencabut bulu ketiak:

Para ulama sepakat atas sunnahnya mencabut bulu ketiak, sebagaimana dikatakan oleh Al
Imam An Nawawi.
Untuk bulu ketiak, maka cara paling utama menghilangkannya dengan dicabut bagi yang
mampu. Jika tidak mampu, maka bisa dengan dipotong, dikerok atau bisa juga dihilangkan
dengan obat perontok rambut.

Hikmah disyariatkan mencabut bulu ketiak, diantaranya;

e Lebatnya bulu pada ketiak akan menimbulkan bau yang tidak sedap, oleh karena itu

disunnahkan untuk dihilangkan.

e Memperindah penampilan.

PERINGATAN:
Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ia berkata
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“Waktu yang diberikan kepada kami untuk mencukur kumis, memotong kuku, mencabut bulu
ketiak, memotong bulu kemaluan adalah tidak lebih dari empat puluh malam (sehingga tidak
panjang).” [HR. Muslim]

Hadits ini menunjukan larangan membiarkan rambut kumis, bulu kemaluan, ketiak dan kuku

menjadi panjang sampai melebihi 40 hari.
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Semoga Allah Ta’ala senantiasa memberikan kita semua Taufig-Nya, agar kita terus
semangat dalam mengamalkan sunnah-sunnah Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi

wasallam.

Wallahul muwaftiq ilash shawab.

= [ditulis oleh Abu 'Ubaidah Igbal bin Damiri Al Jawy 22 Jumadal Ula 1435/ 23 Maret
2014 di Daarul Hadits Al Fiyusy Harasahallah]
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